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RINGKASAN

Karang lunak telah dicksploitasi sebagai sumber senyawa bioaktif yany penting
dalam bidang farmasi, dan industri. Kegiatan ini akan mengancam keberadaan ekosistem
terumbu karang, karena untuk menghasilkan senyawa aktif secara komersial diperlukan
sejumlah besar karang lunak dalam proses ekstraksi. -

Untuk itu perlu diupayakan pencarian sumber-sumber senyawa baru khususnya dari
bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak, yang dapat menjadi alternatif sumber senyawa
bioaktif yang selama ini banyak diperoleh dari karang lunak yang merupakan bagian penting
dari ekosistem terumbu karang,

Penelitian telah dilakukan dengan metode eksperimental dan semua data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Penelitian dilakukan dalam 10 tahap kegiaten yaitu
pengambilan sampel bakteri yang berasosiasi dengan karang, pembuatan media Zobells dan
media nutrien broth untuk isolasi, pemeliharaan dan kultur isolat bakteri, preparasi sampel ,
penanaman bakteri , pemiszhan dan pemurnian isolat bakteri , pemeliharaan kultur murni ,
skrining bakteri penghasil senyawa antibakteri, ekstraksi dan fraksinasi metabolit bakteri,
bioassay antibakteri, kharakterisasi dan identifikasi baktert .

Berdasarkan hasil penelitian dapat discreening 30 isolat bakteri yang berasosiasi
dengan karang lunak Sinularis sp dan Lobophyton sp yang mempunyai kemampuan
menghasilkan metaboplit sckunder yang bersifat antibakteri.

Berdasarkan uji kuantitatif diperoleh 6 isolat terpilih yang mempunyai aktivitas
antibakteri tinggi . Hasil identifikasi menunjukan bahwa isolat-isolat tersebut adalah
Vibrio marinus, Vibrio splendidus , Vibrio pelagius , Vibrio pelagius II, Moraxelle, Vibrio
anguillarum,

Berdasarkan hasil ekstraksi terhadap isolat terpilih diperoleh 5 fraksi yang berasal
dari ekstrak kloroform metabolit sekunder dari Moraxella sp yang menunjuken aktivitas
antibakteri dan 4 fraksi yang berasal dari ekstrak kloroform metabolit sekunder dari Vibrio

splendidus yang mempunyai aktivitas antibakteri.
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SUMMARY

Soft corals have been widely exploited as source of important bioactive agent
either for pharmacy or industrial purposes. This uncontrolled exploitation will of comse
threatened the conservation of coral reef ecosystem since large amount of soft coral have
to be harvested to get a commercial amount of bioactive agent. For this reasor it is
necessary to find more simple and nondestructive way to get the bioactive agent without
damaging the coral reef ecosystem itself.

The study has been conducted using experimental method and data were analyzed
on descriptive manner. There were 10 steps of research activities have been doce i.e.:
sample coliection of bacteriam assoctated with corals, Zobells and nutrient broth nedium
preparation for isolation, bacterium culture, sample preparation, planting, purification,
pure culture maintenance, screening of antibacterial activities, extraction and
fractionation of bacterial secondary metabolite, antibacterial bioassay, and
characterization and identification of selected bacterium,

Thirty bacteria have been screened for having association with soft coral
Sinularia\sp and Lobophyton sp which has been known as antibacterial secoandary
metabolites producer. Based on a quantitative examination six isolated bacteria were
detected as having antibacterial activities i.e.: Vibrio marinus, V. splendidus, V. Pelcgius
{I, Moraxella, and V. anguillarum. Further chloroform extraction showed that sample
from Moraxella sp. (5 fractions) and Vibrio spendidus (4 fractions) were the most active
antibacterial agents.



PRAKATA

Penelitian mengenai screening bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak sebagai
alternatif sumber metaolit sekunder ditujukan untuk mendapatkan informasi tentang jenis-
jenis bakteri yang mampu menghasilkan senyawa aantibakteri yang berasosiasi dengan
karang lunak dan jenis eksirak akiif yang dihasilkan . Hasil ini selanjutnya akan menjadi
pedoman untuk melakukan purifikasi senyawa bioaktif bakteri serta prospek

pengembangannya dalam bidang farmasi dan industri.
Diucapkan terimakasih kepada Yth :

- Proyek Pengkajian dan Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Ditjend dikti,
Depdiknas yang telah menyediakan dana bagi penelitian ini.

- Pengelola Laboratorium llmu Kelautan UNDIP Teluk Awur Jepara, yang telah memberi
fasilitas bagi pelaksanaan penelitian ini.

- Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau yang telan membantu dalam penyedian
kultur murni V. harveyi dan Identifikasi Isolat Bakteri

- Yuni, Najib, Kurniawan, Ully, Tutut dan Sari selaku mahasiswa tugas akhir yang telah
ikut terlibat secara aktif dal;am penelitian ini.

- Semua pihak yang telah membantu kelancaran penelitian hingga tersusurnya laporan

penelitian ini,

Semarang, Nopember 2004

Penyusun

vi



DAFTAR TABEL

1. Matriks uji antagonis antar populasi bakteri yang berasosias dengan karang Iunak
Sinularia sp

...................................................................................................................

2. Morfologi sel dan pewarnaan isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak
Sinularia sp

...................................................................................................................

3. Hasil uji kualitatif aktivitas nntibakteri isolat bakteri yang berasosiasi dengan
Sinularia sp terhadap E. coli, S. aureus, dan V. harveyii

.............................................

4, Rerata luas zona hambai (mm) yang dihasilkan oleh isolat bakteri yang berasosiasi
dengan Sinularia sp terhadap bakteri Uji E. Coll.....covievceecivineiincecees v,

5. Rerata luas zona hambatl (mm) yang dihasilkan oleh isolat bakteri yang berasosiasi
dengan Simularia sp tehadap bkteri wji S. aureus.............coee.e,

6. Rerata diameter zona hambat (mm) yang dihasilkan oleh isolst bakteri yang
berasosiasi dengan Sinuiaria sp terhadap bakteri uji V. harveyii........ccocovcverriviecnennan.

7. Hasil uji sensivitas fraksi ekstrak kloroform isolat 2.12 waktu inkubasi 24 jam........

8. Hasil uji sensivitas fraksi ekstrak kloroform isolat 2.12 waktu inkubasi 48 jam......... :

9. Hasil uji sensivitas fraksi ekstrak kloroform isolat 2.12 waktu inkubasi 72 jam..........

10. Hasil uji sensivitas fraksi ekstrak kloroform isolat 2.12 waktu inkubasi 96 jam.........

11. Matriks uji antagonis antar isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak
LOBOPAYION P vttt et e st et sa e s

12. Hasil uji kualitatif aktivitas antibakteri isolat bakteri yang berasosiasi
dengan Lobophyton terhadap E.coli, S. aereus, V. harveyi..........cco.ccoviniiiiiecnnin

13. Rerata diameter zone hambat { mm) yang dihasilkan oleh isolat bakteri yang
berassosiasi dengan Lohophyton sp terhadap bakteri uji E. coli........c.covrvnrinnne.

14, Rerata diameter zone hambat ( mm) yang dihasilkan oleh isolat bakteri yang
berassosiasi dengan Lohophyton sp terhadap bakteri uji S, aurets.....ovvececnnennne,

15. Rerata diameter zone hambat { mm) yang dihasilkan oleh isolat bakteri yang
berassosiasi dengan Lahophyton sp terhadap bakteri uji V. harveyi.........ccociene

16. Morfologi sel dan pewarnaan isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak
LODOPAVION SP.......ooveverieiciecse vttt et s e sn s e s are s

17. Uji sensitivitas fraksi ~fraksi ekstrak kloroform isolat B terhadap S. gerews (mm
diameter zona penghambatan).........cocveeviisiininmni s e

18. Uji sensitivitas fraksi —fraksi ekstrak kloroform isolat LB b terhadap E. coii ............
19. Uji sensitivitas fraksi —fraksi ekstrak kloroform isolat LB 1b terhadap V. harveyi ...

Hal.

11

12

14

21

22

22
23

23

24
25

26

vii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
1. Foto-foto hasil penelitian.........co.veeveeriecieeriioemeeceees oo v 34

viil



DAFTAR LAMPIRAN

1. Foto-Foto Hasil penelitian.......ccccvne i seervcenesenennees

2. Biografi Penéliti

........................................................................................

ix



I. PENDAHULUAN

Sejak tahun 1995, terdapat kecenderungan bahwa terjadi kurangnya perhatian
dalam pencarian senyawa baru dari sumber-sumber tradisional seperti makroalgae,
moluska, tunikata, octocora. dan jumlah dari publikasi tahuanan dibinatang sponge laut
relatif tetap.

Disisi lain metabolit sekunder dari mikroorganisme tumbuh cukup pesat yang
dikarenakan adanya dugaan bauhwa sejumlah metabolit sekunder yang diperoleh dari
algae dan binatang invertebrata laut lainnya, mungkin juga dihasilkan oleh
mikroorganisme yang berasosiasi dengannya (Fenical, 1993 ; Pictra, 1997 ; Faulkner et
al, 2000 ; Jensen and Fenical, 2000). Meskipun terlalu dini untuk ménentukan
kepastiannya, dapat dikatakan bahwa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
mikroorganisme, mungkin berbeda dengan yang dihasilkan oleh inang invertebrata
(Kelecom, 2002).

Halangan utama dalam pengembangan dari hampir semua produk hayati laut yang
saat ini telah mengalami proses evaluasi dan pengembangan, adalah masalah pengadaan.
Konsentrasi dari banyak seriyawa bioaktif yang berasal dari invertebrata laut termasuk
karang lunak jumlahnya sangat sedikit, kadang hanya berjumlah xurang dari 10 % dari
berat basah (Procksch et al, 2002). Disamping itu telah terbukti sangat sulit, Bahkan
kadang tidak mungkin untuk menyediakan dari invertebrata laut sejumlah besar dari
senyawa bioaktif, karena jumlahnya yang terbatas dalam organisme penghasil, atau

karena jumlah organisme yarg terbatas, serta masalah geografik, musim .
Perumusan Masalah

Karang lunak telah dieksploitasi sebagai sumber senyawa bioaktif yang penting
dalam bidang farmasi, dan industri, Kegiatan ini akan mengancam keberadaan ekosistem
terumbu karang, karena untuk menghasilkan senyawa aktif secara komersial diperlukan

sejumlah besar karang lunak dalam proses ekstraksi.
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Untuk itu perlu diujayakan pencarian sumber-sumber senyawa baru khususnya
dari bakteri yang berasosiasi dengan karang lunak, yang dapat menjadi alternatif sumber
senyawa bioaktif yang selama ini banyak diperoleh dari karang lunak yang merupakan

bagian penting dari ckosistem terumbu karang.





